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Abstrak 
Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan suatu nilai orisinalitas dan keunikan cara 

penyampaian siswa atau penyelesaian dalam memecahkan suatu permasalahan matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMK pada materi 

trigonometri dalam pembelajaran berbasis HOTS dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (originality). Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas XI TKJ 4 di SMKN 2 Palembang tahun ajaran 2021-2022. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi, tes berupa 3 butir soal HOTS uraian materi trigonometri 

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, dan wawancara. Berdasarkan hasil dari 

observasi, kemampuan berpikir kreatif matematis dapat terlihat pada sebagian besar siswa dan pada 

LKPD di pelaksanaan pembelajaran tampak siswa cukup tertarik pada materi trigonometri dengan 

pembelajaran berbasis HOTS. Berdasarkan hasil tes, kelas XI TKJ 4 pada indikator kelancaran yaitu rata-

rata skor 2,74 atau 68,52% termasuk dalam kategori tinggi. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

pada indikator keluwesan (flexibility) dengan rata-rata skor 2,33 atau 58,33% termasuk dalam kategori 

sedang. Lalu kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada indikator berpikir kebaruan (originality) 

dengan rata-rata skor 1,59 atau 39,81% termasuk dalam kategori rendah. 

 

Kata kunci: Berpikir kreatif matematis; HOTS; trigonometri. 

 

Abstract 
Mathematical creative thinking ability is a value of originality and uniqueness in the way students deliver 

or solve a mathematical problem. This study aims to describe the mathematical creative thinking skills of 

SMK students on trigonometry in HOTS-based learning with indicators of creative thinking abilities, 

namely fluency, flexibility, and originality. The subjects in this study were students of class XI TKJ 4 at 

SMKN 2 Palembang in the academic year 2021-2022. The data collection technique in this study used 

observation, a test in the form of 2 HOTS questions, a description of trigonometry material to measure 

students' mathematical creative thinking skills, and interviews. Based on the results of observations, the 

ability to think creatively mathematically can be seen in most students and in the LKPD in the 

implementation of learning, it appears that students are quite interested in trigonometry material with 

HOTS-based learning. Based on the test results, class XI TKJ 4 on the indicator of fluency, which is an 

average score of 2.74 or 68.52%, is included in the high category. Then the flexibility indicator with an 

average score of 2.33 or 58.33% is in the medium category. Meanwhile, the novelty indicator with an 

average score of 1.59 or 39,81% is in the low category. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu dari tujuan kurikulum 

pendidikan 2013 adalah supaya para 

peserta didik mempunyai keahlian 

berpikir dengan cermat dan kreatif. 

Demikian juga pada kemampuan yang 

sangat dibutuhkan pada abad 21, 

keahlian berpikir kreatif adalah salah 

satu keahlian yang dibutuhkan agar 

sumber daya manusia menjadi 

berkualitas dan handal serta dapat 

bersaing dengan dunia luar. 

Kemampuan berpikir kreatif sangat 

diperlukan pada kegiatan pembelajaran 

(Maryani, dkk, 2019). Oleh karena itu, 

keahlian berpikir kreatif ialah suatu 

kemampuan atau keahlian yang sangat 

diperlukan dan wajib dimiliki oleh 

setiap peserta didik.  

Berpikir kreatif matematis 

merupakan suatu nilai orisinalitas siswa 

yaitu keunikan cara siswa saat 

melakukan penyampaian dan berpikir 

dalam melakukan pendekatan dari 

berbagai arah untuk menemukan 

berbagai ide, cara, dan penyelesaian dari 

permasalahan matematika (Sari, dkk, 

2019; Rasnawati, dkk, 2019). Dengan 

demikian, kemampuan berpikir kreatif 

yakni salah satu kemampuan untuk 

dapat mengembangkan ide-ide yang 

relevan, menyelesaikan sesuatu 

persoalan dengan caranya sendiri, dan 

dapat menemukan penyelesaian dengan 

berbagai cara. 

Namun pada nyatanya, berpikir 

kreatif matematis peserta didik belum 

tercapai dengan maksimal. Terlihat dari 

hasil survey tes internasional yang 

digunakan sebagai evaluasi pendidikan 

secara global, diantaranya adalah 

Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) dan 

Programme for International Student 

Assesment (PISA). Indonesia dalam 

hasil TIMSS tahun 2015 menduduki 

peringkat 45 dari 50 negara partisipan 

dengan skor matematika 397 dari 500 

(Rahmawati, 2016). Begitu pula pada 

hasil PISA 2018, peserta didik 

Indonesia memperoleh peringkat 74 dari 

79 negara partisipan (OECD, 2019) 

Untuk mengatasi hal tersebut 

diperlukan suatu tindakan oleh guru 

untuk mengasah kreatifitas siswa karena 

pada hakikatnya setiap manusia 

memiliki potensi berpikir kreatif hanya 

saja perlu diasah dan kreativitas tersebut 

dapat ditingkatkan melalui pendidikan. 

Oleh karena itu, kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik dapat 

ditingkatkan salah satunya dengan 

melaksanakan pembelajaran berbasis 

HOTS (High Order Thinking Skills). 

Pembelajaran berbasis HOTS 

maksudnya adalah membiasakan 

peserta didik menyelesaikan soal-soal 

non rutin dengan kriteria HOTS melalui 

berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar (Sani, 2019; Aviory & 

Susetyawati, 2021; Gradini dkk, 2022).  

Salah satu masalah matematika 

yang memberikan kesempatan siswa 

untuk dapat menggunakan kemampuan-

nya dalam berpikir kreatif matematis 

yaitu melalui masalah pada materi 

trigonometri. Materi Trigonometri ialah 

salah satu materi pada matematika yang 

harus dikuasai oleh siswa karena 

trigonometri merupakan salah satu 

materi pokok yang sering menggunakan 

suatu konsep yang alurnya akan selalu 

berkembang serta bukan materi hafalan 

(Jingga dkk, 2017).  Pada penelitian ini, 

materi yang dipilih dalam trigonometri 

yaitu aturan sinus dan cosinus. aturan 

sinus dan cosinus ini mengenai 

hubungan antara panjang sisi-sisi dalam 

segitiga dengan nilai sinus dan cosinus 
salah satu sudut pada segitiga. 

Penerapan aturan sinus dan cosinus 

dalam kehidupan sehari-hari ialah 

menghitung tinggi suatu tiang dari, 

menghitung jarak antar gedung atau 
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desa, dan sebagainya. Penting bagi 

siswa untuk berlatih menyelesaikan soal 

trigonometri karena akan berguna dan 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

(Rachman dan Purwasih, 2021). 

Penelitian kemampuan berpikir 

kreatif terhadap materi trigonometri 

sudah dijalankan oleh para peneliti di 

Indonesia yang berupaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada materi trigonometri 

diantarannya Arilaksmi, Susiswo dan 

Sulandra (2021) membahas tentang 

tingkat kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dalam memecahkan 

masalah open-ended trigonometri 

dengan hasil aspek kebaruan sulit 

ditemukan. Pada penelitian ini aspek 

kebaruan dapat terlihat namun belum 

terlalu kuat. Demikian juga dengan 

Rachman dan Amelia (2020) 

menjelaskan bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMA di 

Kabupaten Bandung Barat dalam 

menyelesaikan soal pada materi 

trigonometri dengan kesimpulan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa SMA di kabupaten Bandung 

Barat pada materi Trigonometri 

tergolong rendah dengan hasil 

persentase indikator keaslian 44,76%, 

elaborasi 48,57%, kelancaran 43,33%, 

dan kelenturan 32,86%. Serta 

Trisnawati, dkk (2018) mendeskripsikan 

tentang kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa SMA kelas XI pada 

materi trigonometri ditinjau dari self-

confidence dengan hasil bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematik 

dan self-confidence pada siswa SMA 

masih tergolong rendah karena konsep 

Trigonometri siswa belum optimal. 
Namun sejauh ini penelitian yang 

melihat kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa melalui pembelajaran 

berbasis HOTS masih belum banyak 

dilakukan khususnya pada materi 

trigonometri. Dengan demikian. 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik melalui 

pembelajaran berbasis HOTS pada  

materi trigonometri.   

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

yaitu penelitian deskriptif. Tujuan pada 

penelitian ini yaitu mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada materi trigonometri kelas XI 

melalui pembelajaran berbasis HOTS. 

Prosedur penelitian melalui 3 

tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap akhir. Pada tahap 

persiapan, instrumen pembelajaran 

seperti RPP dan LKPD yang 

disesuaikan dengan pembelajaran 

berbasis HOTS serta instrumen tes 

berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis, pedoman 

wawancara dan lembar observasi 

dirancang, lalu divalidasi oleh validator 

dan observasi ke sekolah dilakukan. 

Pada tahap pelaksanaan, instrument 

penelitian digunakan saat pembelajaran. 

Pembelajaran dilaksanakan secara 

luring dengan 1 kelas dibagi menjadi 2 

sesi dengan setiap kelas berkapasitas 

50% karena masih pembelajaran tatap 

muka terbatas. Oleh karena itu, 

pembelajaran dilakukan sebanyak 2 x 3 

pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan 

sebanyak 3 pertemuan, dengan 1 

pertemuan sebanyak 2 jam pelajaran x 

20 menit. Pertemuan pertama dan kedua 

dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis 

HOTS dan pertemuan ketiga adalah tes. 

Pada tahap akhir, semua data penelitian 
yang dikumpulkan dilakukan analisis 

untuk kemudian kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran 

dideskripsikan.   
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Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa kelas XI TKJ 4 di SMKN 2 

Palembang dengan jumlah siswa 

sebanyak 27 siswa. Adapun 

pengumpulan data dilakukan melalui 

tes, wawancara dan observasi. Tes 

terdiri atas 3 soal Yang disesuaikan 

dengan indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Soal nomor 1 

mengukur indikator kelancaran, soal 

nomor 2 mengukur indikator kebaruan, 

dan soal nomor 3 mengukur indikator 

keluwesan. Selanjutnya hasil tes 

diberikan skor berdasarkan pedoman 

penskoran. Hasil tes akan dianalisis 

berdasarkan pedoman penskoran 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

lalu dikategorikan seperti pada Tabel 1. 

Wawancara dan observasi digunakan 

untuk mendukung hasil tes siswa. Lalu 

data penelitian dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

Tabel 1. Pedoman penskoran kemampuan berpikir kreatif matematis 

Indikator yang 

diukur 
Respon siswa terhadap soal atau masalah Skor 

Kelancaran Tidak menjawab atau memberi ide yang tidak relevan 

dengan masalah 
0 

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan 

pemecahan masalah 
1 

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi jawabannya 

salah 
2 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi 

jawabannya masih salah 
3 

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 

penyelesaiannya benar dan jelas 
4 

Keluwesan Tidak menjawab atau memberikan jawaban dengan satu 

cara atau lebih tetapi semua salah 
0 

Memberikan jawaban hanya satu cara tetapi 

memberikan jawaban salah 
1 

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses 

perhitungan dan hasilnya benar 
2 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) 

tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapat kekeliruan 

dalam proses perhitungan 

3 

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), 

proses perhitungan dan hasilnya benar 
4 

Kebaruan Tidak mejawab atau memberi jawaban yang salah 0 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak 

dapat dipahami 
1 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 

perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai 
2 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi terdapat 

kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya 

salah 

3 

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses 

perhitungan dan hasil benar 
4 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di tahap persiapan, instrument 

penelitian yang telah dirancang dan 

divalidasi kemudian direvisi untuk 

kemudian digunakan pada tahap 

pelaksanaan.  Pada tahap pelaksanaan, 

pembelajaran dilakukan sebanyak 3 

pertemuan berupa 2 pertemuan tatap 

muka dan tes di pertemuan ketiga. 

 

Pertemuan 1 

Pada pertemuan pertama dilaksa-

nakan secara luring, diawali dengan 

guru menyampaikan materi aturan sinus 

dan kosinus secara singkat. Setelah itu, 

siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, lalu berdiskusi bagaimana 

menemukan penyelesaian dari permasa-

lahan yang diberikan pada LKPD. Soal 

yang terdapat pada LKPD pertemuan 1 

ini merupakan soal yang tergolong 

mudah karena masih pada tahap awal, 

sedangkan untuk pertemuan selanjutnya 

akan ditingkatkan tingkat kesukarannya. 

Setelah berdiskusi di dalam 

kelompok, guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mengomunikasikan 

hasil diskusinya di depan kelas. Selama 

sesi diskusi peneliti sebagai guru 

menjadi fasilitator dan memberi 

ransangan dan arahan kepada siswa. 

Dari hasil jawaban setiap kelompok, 

terdapat beberapa perbedaan cara atau 

solusi dalam penyelesaiannya. Siswa 

diminta berdiskusi lagi di dalam 

kelompok, lalu guru meminta salah satu 

siswa untuk menjelaskan penyelesaian 

dengan semua cara yang mungkin serta 

menyimpulkan hasil diskusi. 

 

Pertemuan 2 

Pada pertemuan kedua juga 
dilaksanakan secara luring, guru 

melanjutkan penyampaian materi aturan 

sinus dan kosinus secara singkat. Lalu 

masih pada kelompok yang sama 

dengan pertemuan 1, siswa diminta 

berdiskusi cara menemukan 

penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan pada LKPD pertemuan 2. 

Soal yang terdapat pada LKPD 

pertemuan 2 ini merupakan soal yang 

tingkat kesukarannya lebih tinggi dari 

soal pada LKPD pertemuan 1. 

Sistem pelaksanaan pembelajaran 

dan pengerjaan LKPD masih sama 

dengan pertemuan sebelumnya yaitu 

menggunakan pembelajaran berbasis 

HOTS dan model pembelajaran PBL. 

Pada pertemuan 2 ini, beberapa 

kelompok sudah mulai tampak dapat 

menyelesaikan masalah dengan 

beberapa solusi pada nomor 1 dan 3 

serta ada pula yang dapat menemukan 

cara penyelesaian baru pada nomor 2. 

 

Tes 

Tes ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada materi trigonometri aturan 

sinus dan kosinus. Tes ini terdiri atas 3 

soal HOT uraian berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

yaitu kebaruan, kelancaran, dan 

keluwesan. Soal nomor 1 mengukur 

indikator kelancaran serta soal 2 

mengukur indikator kebaruan dan soal 3 

mengukur indikator keluwesan. Peneliti 

meminta siswa untuk mengerjakan tes 

secara individu selama 30 menit. Setiap 

soal memiliki skor maksimal 4, jadi 

total maksimum skor pada tes adalah 

12. Tes diberikan kepada 27 siswa, 

maka skor maksimal pada 1 kelas 

adalah 108. Adapun hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dapat dilihat pada Tabel 2. Lebih 
lanjut, pada Tabel 3 disajikan persentase 

untuk setiap indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis
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Tabel 2. Skor Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Nomor 

Soal 
Aspek 

Penskoran Hasil Tes Siswa 
Total 

0 1 2 3 4 

1 Kelancaran 0 8 3 4 12 74 

2 Kebaruan 8 7 4 4 4 43 

3 Keluwesan 2 6 6 7 6 63 

 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Aspek Kemampuan  

Berpikir Kreatif 

Total 

Skor 

Rata-

rata 

Presentase 

(%) 

Kategori 

Kelancaran (fluency) 74 2,74 68,52% Tinggi 

Kebaruan (originality) 43 1,59 39,81% Rendah 

Keluwesan (flexibility) 63 2,33 58,33% Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3, indikator 

kelancaran paling banyak muncul yang 

berarti siswa secara dominan mampu 

memberikan ide dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan. Namun, pada 

indikator kebaruan terkategori rendah 

yang artinya siswa belum mampu 

memberikan jawaban dengan caranya 

sendiri atau cara yang digunakan masih 

seperti prosedur yang dicontohkan. 

Selain itu, indikator keluwesan 

tergolong kategori sedang yang berarti 

siswa secara dominan baru mampu 

menggunakan satu cara dalam 

menyelesaikan soal.    

Di tahap akhir penelitian, data 

yang telah dikumpulkan kemudian 

dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dengan indikator 

kelancaran, kebaruan, dan keluwesan 

dalam menyelesaikan soal HOT uraian 

setelah diterapkan pembelajaran 

berbasis HOTS di SMKN 2 Palembang. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada penelitian ini diukur 

menggunakan 3 soal HOT uraian 

dengan menggunakan pedoman 

penskoran berdasarkan kriteria pada 

indikator kelancaran, kebaruan, dan 

keluwesan. Soal nomor 1 untuk 

mengukur indikator kelancaran dan soal 

nomor 2 untuk mengukur indikator 

kebaruan serta soal nomor 3 untuk 

mengukur indikator keluwesan. Berikut 

penjabaran lebih lanjut mengenai 

jawaban siswa pada tes yang telah 

diberikan. 

 

 

 
Gambar 1. Soal nomor 1 dan hasil 

jawaban siswa 

 

Gambar 1 merupakan soal nomor 

1 dan hasil jawaban siswa. Soal nomor 

1 untuk mengukur indikator kelancaran. 

Kriteria pada indikator kelancaran ini 

siswa dapat memberikan lebih dari satu 

ide serta proses dan jawabannya benar. 

Siswa mampu menemukan jenis 

segitiga yang menyusun segi beraturan 

yaitu segitiga sama sisi namun tidak 

memberikan kesimpulan yang jelas 

bahwa panjang sisi segi beraturan 

adalah 7 cm. Demikian juga pada cara 
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kedua, siswa tidak memberikan 

kesimpulan diakhir perhitungan bahwa 

sisi segi beraturan adalah panjang sisi 

segitiga sama sisi yang telah diperoleh 

panjang sisinya. Pada gambar 1 terlihat 

bahwa siswa dapat mengomunikasikan 

jawabannya dengan mengemukakan 

lebih dari satu ide dan menyelesaikan 

permasalahan pada soal nomor 1 

dengan benar. Dengan demikian, 

jawaban siswa tersebut pada soal nomor 

1 ini mendapat skor  4. Indikator 

kelancaran pada penelitian ini 

merupakan indikator yang paling sering 

muncul pada semua subjek penelitian 

baik pada kategori tinggi, sedang dan 

rendah. Hasil tes kelas XI TKJ 4 pada 

nomor 1 yang diukur dengan indikator 

kelancaran memperoleh rata-rata skor 

2,74 atau 68,52% termasuk dalam 

kategori tinggi dengan skor tertinggi 4 

dan skor terendah adalah 1.  

Sebagian besar siswa dapat 

mengerjakan dengan baik yaitu siswa 

dapat memberikan lebih dari 1 ide yang 

relevan serta proses dan hasilnya benar 

pula. Siswa dapat menyelesaikan 

langkah pertama yaitu mencari jari-jari 

lingkaran lalu dihubungkan pada sisi 

segi-6 dengan cara pertama yaitu 

menggunakan sifat segi-enam beraturan 

dan cara kedua menggunakan aturan 

cosinus. Namun masih terdapat juga 

siswa yang mengalami kesulitan dan 

keliru sehingga jawabannya kurang 

lengkap dan tepat. Dari hasil wawancara 

diketahui bahwa subjek penelitian 

dengan kategori sedang hanya sampai 

pada mencari jari-jari lingkaran dan 

bingung keterkaitan antara jari-jari 

lingkaran denga sisi segi enam 

beraturannya. Secara lebih detail, 
disimpulkan bahwa siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada indikator kelancaran dengan 

kategori sangat tinggi dan tinggi dapat 

menemukan lebih dari satu ide 

penyelesaian dengan benar meskipun 

pada kategori tinggi penyelesaian yang 

diberikan masih belum sepenuhnya 

benar atau terdapat kekeliruan. Pada 

siswa dengan kategori sedang dapat 

memberikan satu ide penyelesaian tetapi 

jawabannya masih belum sepenuhnya 

selesai. Sedangkan siswa dengan 

kategori rendah dan sangat rendah 

sudah dapat memahami maksud soal 

namun sebagian siswa mengalami 

kekeliruan dan kurang memahami 

kesesuaian pada gambar. 

 

 

 
Gambar 2. Soal nomor 2 dan hasil 

jawaban siswa 

 

Gambar 2 merupakan soal nomor 

2 dan hasil jawaban siswa. Soal nomor 

2 mengukur indikator kebaruan yaitu 

kemampuan siswa dalam membangun 

berbagai ide-ide yang tidak umum, 

dengan kata lain siswa dapat 

memberikan jawaban akhir yang baru 

atau berbeda dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan yang diberikan. 

Dalam menyelesaikan soal pada gambar 

2, Ketika siswa mengetahui segitiga 

yang terbentuk adalah segitiga siku-

siku, biasanya teorema pytagoras akan 

digunakan untuk menghitung panjang 

sisi yang belum diketahui, namun 

jawaban siswa pada gambar 2 

menunjukkan siswa menggunakan 

hubungan sisi dan sudut yang 

bersesuaian dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Pada gambar 2 tersebut, siswa 
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sudah dapat memberikan jawaban 

dengan caranya sendiri dan perhitungan 

serta hasilnya benar sehingga 

memperoleh skor 4. Hasil tes secara 

keseluruhan pada nomor 2 yang diukur 

dengan indikator kebaruan memperoleh 

rata-rata skor 1,59 atau 39,81% 

termasuk dalam kategori rendah dengan 

skor tertinggi 4 dan skor terendah 

adalah 0. 

Indikator kebaruan pada 

penelitian ini merupakan indikator yang 

paling jarang muncul.  Sebagian besar 

siswa sudah dapat memberikan jawaban 

dengan caranya sendiri namun hanya 

sedikit siswa yang dapat 

menyelesaikannya dengan tuntas dan 

benar. Selain itu, terdapat pula siswa 

yang tidak memberikan jawaban dan 

juga memberikan jawaban namun tidak 

ada kaitannya dengan permasalahan. 

Berdasarkan  hasil wawancara yang 

telah dilakukan peneliti, siswa pada 

kategori sedang mengalami kekeliruan 

dalam menyelesaikan soal serta siswa 

pada kategori rendah tidak menjawab 

soal pada nomor 2 ini karena kurang 

dapat memahami informasi dan data 

yang diberikan pada soal. Secara lebih 

detail, disimpulkan bahwa siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa pada indikator kebaruan dengan 

kategori sangat tinggi dapat memberi 

jawaban dengan caranya sendiri dengan 

benar. Pada siswa dengan kategori 

tinggi dan sedang dapat memberikan 

jawaban sendiri namun terdapat 

kekeliruan dan juga ada pula jawaban 

siswa yang proses perhitungan sudah 

terarah tetapi tidak selesai. Sedangkan 

siswa dengan kategori rendah dan 

sangat rendah memberikan jawaban 
yang tidak dapat dipahami dan salah 

serta ada pula yang tidak mengisi sama 

sekali karena kurang memahami 

informasi dan data yang terdapat pada 

soal. 

 

 
Gambar 3. Soal nomor 3 dan hasil 

jawaban siswa 

 

Gambar 3 merupakan soal nomor 

3 dan hasil jawaban siswa. Soal nomor 

3 mengukur indikator keluwesan yaitu 

mengukur kesanggupan siswa 

menyajikan sejumlah cara yang berbeda 

atau bervariasi dari berbagai sudut 

pandang untuk menyelesaikan masalah. 

Dalam menyelesaikan masalah, siswa 

menggunakan 2 kemungkinan cara 

penyelesaian yaitu aturan sinus pada 

segitiga siku-siku dan hubungan antara 

sisi dan sudut yang bersesuaian. Hsil 

jawaban yang diperoleh sama dan benar 

dengan menggunakan kedua cara 

tersebut. Pada gambar 3 tersebut, siswa 

dapat memberikan jawaban lebih dari 

satu cara (beragam), proses perhitungan 

dan hasilnya benar. Oleh karena itu, 

skor yang diperoleh adalah 4. Hasil tes 

secara keseluruhan siswa pada nomor 3 

yang diukur dengan indikator 

keluwesan memperoleh rata-rata skor 

2,33 atau 58,33% termasuk dalam 

kategori sedang dengan skor tertinggi 4 

dan skor terendah adalah 0. 
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 Sebagian besar siswa dapat 

mengerjakan soal nomor 3 meskipun 

terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kekeliruan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Dari hasil 

wawancara peneliti terhadap subjek 

penelitian, ditemukan bahwa 

penyebabnya adalah siswa kurang 

memahami informasi yang diberikan 

dengan baik sehingga memengaruhi 

jawaban yang dihasilkan. Hal ini 

ditemukan pada wawancara dengan 

subjek penelitian yang berada pad 

kategori rendah yang sudah dapat 

menyelesaikan masalah dengan satu 

cara namun keliru pada penyelesaian 

dan kurang lengkap menuliskan hasil 

akhir. Secara lebih detail, disimpulkan 

bahwa siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa pada 

indikator keluwesan dengan kategori 

sangat tinggi dan tinggi dapat 

menemukan lebih dari satu cara 

penyelesaian dengan benar meskipun 

pada kategori tinggi penyelesaian yang 

diberikan terdapat kekeliruan sehingga 

memengaruhi jawaban akhir. Pada 

siswa dengan kategori sedang dapat 

memberikan satu penyelesaian dengan 

benar. Sedangkan siswa dengan 

kategori rendah memberikan satu 

penyelesaian namun jawabannya salah 

dan siswa dengan kategori sangat 

rendah ada yang memberikan jawaban 

namun tidak ada kaitannya dengan 

permasalahan serta ada pula yang tidak 

memberikan jawaban sama sekali. 

 Indikator kemampuan berpikir 

kreatif yang paling banyak muncul 

dalam penelitian ini adalah kelancaran 

dimana siswa memiliki ide dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Andiyana dkk 

(2018) yang menunjukkan kemunculan 

indikator kelancaran dari kemampuan 

berpikir kritis yang paling dominan 

dalam pembelajaran geometri. 

Sedangkan indikator yang paling sedikit 

muncul dari kemampuan berpikir kratif 

adalah kebaruan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Chairunnisa dkk (2022) 

yang menunjukkan sedikitnya 

kemunculan indikator kebaruan dari 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam pembelajaran statistika berbasis 

stem. 

Kemunculan indikator dari 

kemampuan berpikir kreatif dapat 

terlihat dalam pembelajaran berbasis 

Higher Order thinking Skills (HOTS) 

karena pembelajaran menggunakan soal 

yang sifatnya bukan procedural 

melainkan soal terbuka dan melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Soal terbuka atau open-ended 

mampu menstimulus kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian dari Fardah (2021) 

dan Maryani dkk (2019) yang melihat 

adanya peningkatan kemunculan 

indicator dari kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran 

menggunakan soal open-ended. Hasil 

penelitian juga menunjukkan adanya 

perbedaan kemampuan berpikir kraetif 

siswa berdasarkan tingkat kemampuan 

matematisnya. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Zulaikha dkk (2020) 

bahwa siswa dengan kemampuan 

matematis tinggi memiliki kemampuan 

berpikir kreatif yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa dengan 

kemampuan sedang dan rendah. 

Ketidakmampuan siswa dalam 

menggunakan kemampuan berpikir 

kreatifnya disebabkan oleh beberapa 

faktor sehingga menimbulkan kesalahan 

yang dilakukan siswa. Dalam penelitian 

ini, kesulitan dalam memahami dan 
keliru dalam proses penyelesaian 

menjadi faktor penghambat siswa dalam 

menggunakan kemampuan berpikir 

kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rachman dan Amelia (2020) bahwa 
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terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan siswa tidak mampu 

menggunakan kemampuan berpikir 

kreatif diantaranya adalah siswa kurang 

memahami permasalahan yang 

diberikan dan melakukan kekeliruan 

dalam proses perhitungan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal HOTS setelah diterapkan 

pembelajaran berbasis HOTS pada 

materi aturan sinus dan cosinus 

dikatakan sedang. Pada indikator 

kelancaran termasuk dalam kategori 

tinggi. Sedangkan pada indikator 

kebaruan termasuk dalam kategori 

rendah. Selanjutnya pada indikator 

keluwesan termasuk dalam kategori 

sedang. Penelitian lanjutan seperti 

mengembangkan berbagai bahan ajar 

atau perangkat pemebelajaran yang 

mendukung diharapkan perlu untuk 

dilakukan berdasarkan deskripsi 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam pembelajaran trigonometri 

berbasis HOTS guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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